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Abstract 
Studies on work discipline and Organizational Citizenship Behavior (OCB) in government agencies 

in relation to gender leadership was still relatively rare in the realm of public administration study 

in Indonesia, including within the BKPSDM agencies in Sungai Penuh City and Kerinci 

Regency, Jambi Province, even though the study of this aspect was very important in developing 

knowledge and practice of public administration among employees, including within the 

BKPSDM agency as a government agency which should prioritize work discipline. This study 

aimed to identify how much influence gender leadership had on employee work discipline with 

OCB as an intervening variable at BKPSDM agencies in Sungai Penuh City and Kerinci 

Regency. This study was conducted using a quantitative approach. The data were collected 

through questionnaires as well as documentation data support. The data were analyzed using 

descriptive statistics in the form of frequency, average, percentage, T-Test, and linear regression. 

The finding of this study indicated that gender leadership had had significant influences on 

employee work discipline and OCB variables at BKPSDM agencies in Sungai Penuh City and 

Kerinci Regency. 
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Pendahuluan  

Di antara kewajiban Aparatur Sipil Negara (ASN) adalah menaati ketentuan peraturan 

perundang-undangan. Salah satu peraturan yang penting untuk dipahami oleh ASN, termasuk 

PNS, yaitu peraturan disiplin PNS yang mengatur mengenai kesanggupan PNS untuk menaati 

kewajiban dan menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan. 

Dengan ditetapkannya Peraturan Pemerintah Nomor 94 Tahun 2021 tentang Disiplin PNS dan 

Peraturan BKN Nomor 6 Tahun 2022 tentang Peraturan Pelaksanaan PP Nomor 94 Tahun 

2021,  maka setiap PNS harus berusaha memahami peraturan tersebut agar dapat 

menjadikannya sebagai pedoman dalam melaksanakan disiplin dalam pekerjaannya. 

Disiplin dalam pekerjaan sangat penting utnuk diterapkan oleh setiap ASN karena akan 

sangat menentukan kualitas kinerja dan kepuasan masayarakat yang dilayaninya. Namun, dalam 

kenyataan yang terjadi sampai saat ini khususnya di BKPSDM di Kota Sungai Penuh dan 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi, masih ada terjadi pelanggaran terhadap disiplin kerja ASN, 

termasuk oleh pimpinan institusi yang bersangkutan, terutama pelanggaran terhadap peraturan 

kepegawaian, seperti penyalahgunaan kewenangan dalam kasus rekrutmen pegawai. Selain itu 

juga ada indikasi lemahnya (rendahnya) kualitas kepemimpinan dilihat dari perspektif gender 

pada kedua instansi bersangkutan. Kondisi pada akhirnya juga berdampak pada jeleknya kualitas 

perilaku OCB dan disiplin kerja pegawai secara keseluruhan.  

Hal ini antara lain terungkap dari hasil wawancara pendahuluan dengan beberapa pegawai 

senior pada kedua instansi bersangkutan pada 28-29 Desember 2023, yang antara lain 
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mengindikasikan adanya beberapa permasalahan terkait displin kerja, seperti: 1) cukup banyak 

pegawai memiliki disiplin kerja yang rendah; 2) banyak keluhan pegawai terhadap tipe 

kepemimpinan kepala badan (kantor), terutama pimpinan yang perempuan; 3) cukup banyak 

pegawai yang enggan melakukan pekerjaan extra role walaupun hal itu sangat dibutuhkan bagi 

kemajuan organisasi (kantor), dan lain-lain pelanggaran disiplin kerja. 

Fenomena ini mendorong peneliti untuk melakukan penelitian lebih dalam mengenai 

Kepemimpinan Gender dan Pengaruhnya Terhadap Disiplin Kerja dan OCB pada BKPSDM 

Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci Provinsi Jambi. Melalui penelitian ini akan 

dieksplorasi dan diungkapkan: 1) Bagaimanakah deskripsi disiplin kerja, kepemimpinan gender, 

dan OCB pegawai pada  BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci?; 2) Apakah 

terdapat perbedaan signifikan dalam hal disiplin kerja, kepemimpinan gender (laki-laki dan 

perempuan), dan OCB pegawai pada  BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci?; 3) 

Apakah terdapat pengaruh: a) kepemimpinan gender terhadap disiplin kerja dan  b) 

kepemimpinan gender terhadap OCB pegawai, pada  BKPSDM Kota Sungai Penuh dan 

Kabupaten Kerinci, Provinsi Jambi? 

Urgensi dilakukannya penelitian ini adalah bahwa penelitian tentang disiplin kerja pada 

instansi public (pemerintahan) dalam kaitannya dengan kepemimpinan dalam perspektif gender 

belum begitu banyak dilakukan. Penelitian mengenai kepemimpinan gender dan pengaruhnya 

terhadap OCB dan disiplin kerja pegawai pada  BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten 

Kerinci ini sangat penting dilakukan dalam rangka memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pihak terkait, terutama kedua instansi bersangkutan, sehubungan dengan upaya peningkatan 

disiplin kerja, kualitas kepemimpinan dan OCB di kalangan pegawai di kedua instansi 

bersangkutan. 

Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kuantitatif dan semi kualitatif. Secara kuantitatif, 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Pendekatan kuantitatif diperkuat pula 

dengan data deskriptif untuk memperoleh gambaran yang utuh serta perbandingan (perbedaan) 

tentang kondisi disiplin kerja, kepemimpinan gender, dan OCB pegawai pada  BKPSDM Kota 

Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci yang dijadikan objek penelitian ini, serta pengaruh 

variabel kepemimpinan gender terhadap OCB dan disiplin kerja pegawai pada  BKPSDM Kota 

Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci.  

 

Tinjauan Kepustakaan  

Secara teoritis disiplin (disiplin kerja) merupakan sikap hormat dan kesadaran seseorang 

terhadap peraturan yang dibuat oleh organisasi. Sutrisno (2012) berpendapat disiplin meliputi 

ketaatan dan hormat terhadap perjanjian yang dibuat antara instansi dan pegawai dalam suatu 

organisasi. Apabila peraturan atau ketetapan yang ada diabaikan atau sering dilanggar maka 

pegawai mempunyai disiplin kerja yang buruk, namun apabila pegawai taat pada aturan maka 

pegawai menggambarkan disiplin kerja yang baik. Kedisiplinan pada hakikatnya bukan hanya 

merupakan kepatuhan pada norma yang dipaksakan dari luar, melainkan kemampuan 

mengendalikan diri yang didasarkan pada keinginan untuk menciptakan keteraturan dan 

ketertiban di dalam kehidupan (Ahmadi dan Supriyono, 2013). 

Disiplin dalam bekerja sangatlah penting sebab dengan kedisiplinan tersebut diharapkan 

sebagian besar peraturan ditaati oleh para anggota, bekerja sesuai dengan prosedur dan 

sebagainya sehingga pekerjaan terselesaikan secara efektif dan efesien serta dapat meningkatkan 

produktivitasnya (Jaya, 2016). Nitisemito (2015) berpendapat bahwa disiplin kerja merupakan 

masalah yang perlu diperhatikan, sebab dengan adanya kedisiplinan, dapat mempengaruhi 

efektivitas dan efisiensi pencapaian tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2017) kedisiplinan 

adalah fungsi operatif MSDM yang terpenting karena semakin baik disiplin pegawai semakin 

tinggi prestasi kerja yang dapat dicapainya.   

Nitisemito (2015) berpendapat ada dua faktor utama yang mempengaruhi disiplin kerja 

dalam organisasi, yaitu: 1) Faktor Internal, yang meliputi kepribadian, perilaku, dan semangat 

kerja; dan 2) Faktor Eksternal, yang meliputi kepuasan kerja, lingkungan kerja, dan 

kepemimpinan. Sementara menurut Soekanto (2002) faktor-faktor pendukung disiplin kerja 

pegawai yaitu: ketepatan waktu, sikap hati-hati, tanggung jawab yang tinggi, dan ketaatan 

terhadap aturan kantor. Selanjutnya, menurut Saydam (2005), indikator disiplin kerja dalam 
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organisasi meliputi: kehadiran, tanggung jawab, sikap, dan norma. Sedangkan indikator disiplin 

kerja menurut Hasibuan (2012) dan Siswanto (2005)  adalah: 1) Tujuan kemampuan, yang 

diukur dengan tingkat kehadiran, 2) tingkat kewaspadaan, 3) ketaatan pada standar kerja, 4) 

ketaatan pada peraturan kerja, dan 5) etika kerja. 

Selanjutnya, Organizational Citizenship Behaviour (OCB) merupakan  perilaku yang 

melampaui persyaratan pekerjaan formal, seperti hal-hal yang dilakukan karyawan secara 

sukarela untuk membantu kolega mereka dan perusahaan atau organisasi. Istilah OCB pertama 

kali diciptakan oleh Organ pada tahun 1988, yang mendefinisikan OCB sebagai “Perilaku 

individu yang diskresioner, yang tidak secara langsung atau eksplisit diakui oleh sistem 

penghargaan formal dan secara agregat mempromosikan berfungsinya organisasi secara efektif”. 

Aisyah dan Wartini (2017) mengungkapkan bahwa OCB dapat meningkatkan baik produktivitas 

rekan kerja dan manajerial. Selanjutnya OCB juga dapat meningkatkan efisiensi organisasi 

melalui keterkaitannya dengan efisiensi operasi organisasi, kepuasan pelanggan, kinerja 

keuangan, dan pertumbuhan organisasi (Organ, Podsakoff, & MacKenzie, 2006).  

Organ (1988) telah mengembangkan model lima faktor dengan dekonstruksi yang terdiri 

dari lima dimensi, yaitu: altruisme (altruism), kesopanan (courtesy), kesadaran 

(conscientiousness), sportifitas (sportmanship) dan kebajikan (civic virtue). Model ini juga 

diperkuat oleh Law, Wong, dan Chen (2005) dan Organ Podsakof dan MacKenzie (2006). 

Sementara Van Dyne, Graham, dan Dienesch (1994) memperkenalkan tiga dimensi untuk OCB, 

yaitu obedience, loyalty, dan participation.    

Banyak hal penting dari OCB yang masih belum terkaji secara mendalam, padahal OCB 

sangat berperan dalam meningkatkan efektivitas dan efisiensi organisasi (Organ et al., 2006). 

Signifikansi pengaruh OCB terhadap kinerja organisasi telah mendorong para peneliti untuk 

mencari berbagai faktor penentu (determinants) terhadap konsep OCB ini dan sebagian besarnya 

telah terdentifikasi (Podsakoff, MacKenzie, Paine & Bachrach, 2000). Sebagian peneliti ini telah 

menemukan berbagai macam faktor penentu OCB, antara lain adalah variabel sikap; 

karakteristik individu; dan elemen dalam lingkungan kerja. Organ, et. al (2006) dalam pengertian 

bidang organisasi menemukan bahwa salah satu faktor terpenting dalam membentuk OCB 

adalah kepemimpinan dalam organisasi.  

Sementara itu, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan juga bisa 

mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Susanto, A. et al (2020), Danubrata & 

Khasanah (2021), Aisyah & Wartini (2016), Armawinda dan Syamsir (2023), Novella dan 

Syamsir (2022) yang juga menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh pada OCB. 

Demikian juga halnya dengan beberapa penelitian lain seperti yang telah dilakukan oleh Rahayu 

(2017), Pertiwi, Mukhtar, Supriyati (2018),  Gunawan (2016), Wijonarko (2021),  Aisyah dan 

Wartini (2017), Susanto, Hadiyati dan Martaleni (2020), Cahyono, Sularso, dan Sumani (2016), 

Danubrata dan Khasanah (2021), Syamsir dan Jumiati (2021, 2022), dan lain-lain juga 

menunjukkan adanya hubungan antara variabel integritas (disiplin) dan kepemimpinan terhadap 

OCB di kalangan pegawai, baik di instansi pemerintah maupun swasta.  

Penelitian lain juga banyak yang menunjukkan adanya pengaruh kepemimpinan terhadap 

disiplin kerja, seperti penelitian Ichsan, et.al. (2021), Jaya, et.al. (2015), Febriana, et.al. (2021), 

La Jimu, et.al. (2023), Liyas (2017), Barkhowa, et.al. (2017), Harmita, et.al. (2023), Nazar 

(2017). Demikian juga, di sisi lain, pembinaan disiplin kerja pegawai juga perlu 

mempertimbangkan aspek atau variabel lain yang mungkin mempengaruhinya, seperti integritas, 

religiusitas, kepuasan kerja dan lain sebagainya (Rosmi dan Syamsir[46])(Syamsir dan Ali 

Embi[47])(Ferial and Syamsir[48]). 

Aspek kebaruan dari penelitian ini antara lain terletak pada aspek sasaran (objek) kajian. 

Penelitian mengenai disiplin kerja dalam kaitannya dengan aspek (variable) kepemimpinan 

gender dan OCB sebagai objek kajian masih sangat terbatas. Berdasarkan penelusuran tentang 

topik penelitian yang berkaitan dengan disiplin kerja dan kepemimpinan gender dan OCB, 

kemudian dilakukan analisis bibliometrik untuk melihat bidang kajian yang akan diteliti dan 

mengetahui tren penelitian yang pernah diteliti melalui analisis keluaran metadata dari aplikasi 

Publish of Perish (PoP) dan aplikasi Mendeley ke dalam aplikasi VOSviewer, maka dapat 

diketahui bahwa kajian tentang disiplin kerja dalam kaitannya dengan aspek (variable) 

kepemimpinan gender dan OCB di instansi pemerintahan, termasuk di BKPSDM Kota Sungai 

Penuh dan Kabupaten Kerinci Jambi, masih sangat jarang dilakukan. 
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Berdasarkan hasil kajian teoritis dan kajian dari berbagai penelitian yang relevan seperti 

duikemukakan di atas maka dapat dikemukakan hipotesis penelitian ini sebagai berikut: 

H1: Terdapat perbedaan signifikan kepemimpinan gender antara laki-laki dan perempuan, 

disiplin kerja, dan OCB pegawai pada BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten 

Kerinci, Provinsi Jambi 

H2: Kepemimpinan gender (laki-laki dan perempuan) berpengaruh secara signifikan terhadap 

disiplin kerja pegawai pada BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci, 

Provinsi Jambi 

H3: Kepemimpinan gender (laki-laki dan perempuan) berpengaruh secara signifikan terhadap 

OCB pegawai pada BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci, Provinsi 

Jambi 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif asosiatif. Pendekatan kuantitatif diperkuat 

pula dengan data deskriptif untuk memperoleh gambaran yang utuh tentang kepemimpinan 

gender, OCB, dan disiplin kerja pegawai pada instansi pemerintahan, BKPSDM Kota Sungai 

Penuh dan Kabupaten Kerinci Jambi, yang dijadikan objek (sasaran) penelitian ini, serta 

pengaruh variabel kepemimpinan gender tersebut terhadap OCB dan disiplin kerja pegawai pada 

instansi pemerintahan BKPSDM Kota Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci Jambi.  Populasi 

dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai yang berada dalam lingkungan BKPSDM Kota 

Sungai Penuh dan Kabupaten Kerinci, Jambi yang berjumlah sekitar 113 orang. Penentuan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan teknik proporsional random 

sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 82 orang yang ditentukan berdasarkan 

rumus Yamane, dengan tingkat kesalahan presisi sebesar 0,05%..  

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui eksplorasi pengumpulan data 

dengan angket. Untuk menguji kesahihan data dilakukan uji validitas dengan menggunakan 

rumus korelasi Pearson. Selanjutnya untuk menguji reliabilitas digunakan uji cronbach’s 

coefficient alpha. Pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunakan analisis statistik deskriptif dalam bentuk frekuensi dan persentase untuk data yang 

bersifat deskriptif. Sedangkan data primer penelitian ini diolah dengan menggunakan teknik uji 

T-Test untuk melihat pebedaan kepemimpinan laki-laki dan perempuan, OCB, dan disiplin kerja 

kedua instansi; test regresi untuk melihat pengaruh kepemimpinan gender laki-laki dan 

perempuan terhadap disiplin kerja dan OCB pegawai. 

 

Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Tingkat OCB, disiplin kerja, dan kepemimpinan pada BKPSDM Kerinci dan Sungai Penuh 

Permasalahan pertama yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah: Bagaimanakah 

deskripsi (gambaran) kepemimpinan gender (laki-laki dan perempuan), disiplin kerja, dan  

kualitas OCB di kalangan pegawai pada instansi BKPSDM Kabupaten Kerinci dan BKPSDM 

Kota Sungai Penuh. Secara umum hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata skor dari ketiga 

variabel dalam penelitian ini pada kedua instansi BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai 

Penuh tesebut, terangkum dalam Tabel 1 berikut ini. 

 
     Tabel 1. Rata-rata Skor Kepemimpinan Gender dan Disiplin Kerja pada Instansi 

BKPSDM Kabupaten Kerinci dan BKPSDM Kota Sungai Penuh 

Variabel 

Kabupaten Kerinci Kota Sungai Penuh 

Mean TCR Kategori Mean TCR Kategori 

1. Kepemimpinan 3,14 78,47% Tinggi 3,15 78,85 % Tinggi 

2. Disiplin Kerja 3,47 86,69% Tinggi 3,39 84,47% Tinggi 

3. OCB 3,34 83,38% Tinggi 3,30 82,50% Tinggi 
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Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat dipahami bahwa rata-rata skor kepemimpinan pada kantor 

BKPSDM Kabupaten Kerinci, yang dipimpin oleh seorang Kepala Badan laki-laki tersebut, 

secara umum termasuk kategori “tinggi” dengan skor mean 3,14 (TCR = 78,47%). Sedangkan 

rata-rata skor kepemimpinan pada kantor BKPSDM Kota Sungai Penuh, yang dipimpin oleh 

seorang Kepala Badan perempuan, secara umum juga termasuk kategori “tinggi” dengan skor 

mean 3,15 (TCR = 78,85%). Sementara dalam aspek disiplin kerja, skor rata-rata pada kantor 

BKPSDM Kabupaten Kerinci secara umum juga termasuk kategori “tinggi” dengan skor mean 

3,47 (TCR = 86,69%). Sedangkan rata-rata skor disiplin kerja pada kantor BKPSDM Kota 

Sungai Penuh secara umum juga termasuk kategori “tinggi” dengan skor mean 3,39 (TCR = 

84,47%).  

Sementara itu, skor OCB pegawai pada Kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci secara umum 

uga termasuk kategori “tinggi” dan belum terkategori “sangat tinggi” dengan skor mean 3,34 

(TCR = 83,38%). Sedangkan rata-rata skor OCB pegawai pada Kantor BKPSDM Kota Sungai 

Penuh secara umum juga termasuk kategori “tinggi” dengan skor mean 3,30 (TCR = 82,50%). 

Permasalahan yang masih terjadi dalam OCB tersebut terdapat hampir pada semua aspek OCB, 
terutama pada aspek Altruism, yang mendapatkan skor lebih rendah dibandingkan aspek lainnya, 

yaitu: Civic Virtue, Concentiousness, Courtesy, dan Sportmanship, namun perbedaannya tidaklah 

begitu signifikan. Selain itu, dilihat dari aspek rata-rata skor, juga masih cukup banyak di antara 

pegawai yang skor OCBnya berada di bawah rata-rata skor mean yaitu 50,00% untuk pegawai di 

BKPSDM Kabupaten Kerinci, dan 44,74%  untuk pegawai di BKPSDM Kota Sungai Penuh. 

Hal ini berarti bahwa aspek OCB pada kedua instansi juga masih perlu dibina dan ditingkatkan 

kualitasnya agar lebih tinggi dan maksimal lagi. 

Perbedaan kepemimpinan gender, disiplin kerja, dan OCB pegawai pada BKPSDM Kerinci dan Sungai 

Penuh 

Bila dilihat secara lebih mendalam dan detail perbedaan aspek kepemimpinan, disiplin kerja, dan 

OCB di antara kedua instansi BKPSDM Kabupaten Kerinci dan BKPSDM Kota Sungai Penuh, 

maka terlihat perbedaan tersebut secara ringkas sebagaimana tergambar pada Tabel 2 berikut ini. 

 
Tabel 2. Perbedaan antara variable kepemimpinan, disiplin kerja, dan OCB pada BKPSDM 

Kerinci dan Sungai Penuh 

Variabel Mean T-Test Sig. 

Kepemimpinan 

1. Laki-laki (Kerinci) 

2. Perempuan (Sungai Penuh) 

 

3.14 

3.15 

-0.105 0.917 

Disiplin Kerja 

1. BKPSDM Kerinci 

2. BKPSDM Sungai Penuh 

 

3.47 

3.39 

0.835 0.406 

OCB 

1. BKPSDM Kerinci 

2. BKPSDM Sungai Penuh 

 

3.34 

3.30 

0.344 0.732 

 

Berdasarkan Tabel 2 di atas, terlihat bahwa perbedaan aspek kepemimpinan antara Kepala 

BKPSDM Kabupaten Kerinci (pemimpin laki-laki) dan Kepala BKPSDM Kota Sungai Penuh 

(pemimpin perempuan) tidaklah signifikan (angka signifikansi perbedaannya 0,917 > 0,05), 

meskipun rata-rata kepemimpinan laki-laki (Kepala BKPSDM Kabupaten Kerinci) sedikit lebih 

rendah dibandingkan rata-rata kepemimpinan perempuan (Kepala BKPSDM Kota Sungai 

Penuh), yaitu 3,14 : 3,15). Sementara itu, dari aspek disiplin kerja dan OCB pegawai,  perbedaan 

kedua aspek tersebut di antara pegawai BKPSDM Kabupaten Kerinci dan pegawai BKPSDM 

Kota Sungai Penuh juga tidaklah signifikan (angka signifikansi perbedaannya masing-masing 

adalah 0,406 dan 0,732; kedua-duanya > 0,05), meskipun rata-rata disiplin kerja dan OCB 

pegawai BKPSDM Kabupaten Kerinci sedikit lebih tinggi dibandingkan rata-rata disiplin kerja 

dan OCB pegawai BKPSDM Kota Sungai Penuh), yaitu masing-masing 3,47 : 3,39 untuk 

disiplin kerja dan 3,34 : 3,30 untukOCB).  
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Pengaruh kepemimpinan gender terhadap disiplin kerja dan OCB pegawai BKPSDM Kerinci dan Sungai 

Penuh 

Permasalahan berikutnya yang ingin dijawab melalui penelitian ini adalah Bagaimanakah 

pengaruh variabel kepemimpinan (gender) terhadap OCB dan disiplin kerja pegawai pada kedua 

instansi BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Pengaruh variabel kualitas 

kepemimpinan terhadap OCB dan disiplin kerja pegawai dalam penelitian ini dianalisis 

berdasarkan kajian/survei pendahuluan terhadap beberapa pegawai dan juga didasarkan pada 

kajian-kajian relevan yang telah dilakukan oleh para peneliti terdahulu, atau pendapat (teori) dari 
para pakar (teoretisi) yang ahli di bidangnya. Secara umum, hasil uji regresi mengenai pengaruh 

kepemimpinan tersebut terhadap disiplin kerja dan OCB pegawai tersebut dapat dideskripsikan 

seperti pada Tabel 3 dan 4.  

 

Tabel  3. Hasil Uji Regresi Kepemimpinan terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .479a .230 .219 .326 1.556 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan  

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja   

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2.219 1 2.219 20.852 .000a 

Residual 7.450 80 .106   

Total 9.669 81    

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan    

b. Dependent Variable: Disiplin Kerja     

 
Angka R sebesar 0.479 dalam Tabel Model Summary menunjukkan bahwa korelasi di antara 

variabel disiplin kerja dan variabel kepemimpinan adalah cukup kuat karena angka tersebut di 

mendekati angka 0.5. Sedangkan angka R2 (R Square) adalah sebesar 0.230 dan angka Adjusted R2 

sebanyak 0.219. Hal ini berarti bahwa 21,9% variasi dari disiplin ker pegawai pada kantor 

BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh bisa dijelaskan oleh variable bebas 

tersebut, yaitu kepemimpinan. Dengan kata lain, terdapat sebanyak 21,9% kontribusi variabel 

bebas, yaitu kepemimpinan terhadap variabel terikat, disiplin kerja pegawai pada kantor 

BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh 

variabel-variabel yang lain.  
Sedangkan dari uji Anova atau F test didapati hasil F dengan df 1/71 sebanyak 20.852 

dengan taraf signifikansinya 0.000a. Artinya adalah bahwa ia boleh dipercayai sampai  99%, 

bahkan boleh dipercayai hingga 100%. Karena probabilitas (0.000) lebih kecil daripada 0.05 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi disiplin kerja pegawai. Artinya adalah 

bahwa variabel kepemimpinan memang berpengaruh terhadap disiplin kerja pegawai pada 

kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh yang menjadi sampel penelitian 

ini.  

 

Tabel 4. Hasil Uji Regresi Kepemimpinan terhadap OCB Pegawai 

Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .536a .288 .278 .367 1.482 
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Model Summaryb 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .536a .288 .278 .367 1.482 

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan  

b. Dependent Variable: OCB   

ANOVAb 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.811 1 3.811 28.289 .000a 

Residual 9.429 80 .135   

Total 13.240 81    

a. Predictors: (Constant), Kepemimpinan    

b. Dependent Variable: OCB     

 

Angka R sebesar 0.536 dalam Tabel Model Summary menunjukkan bahwa korelasi di antara 

variabel OCB dan variabel kepemimpinan adalah begitu kuat karena angka tersebut di atas 0.5. 

Sedangkan angka R2 (R Square) adalah sebesar 0.288 dan angka Adjusted R2 sebanyak 0.278. 

Hal ini berarti bahwa 27,8% variasi dari OCB pegawai pada kantor BKPSDM Kabupaten 

Kerinci dan Kota Sungai Penuh bisa dijelaskan oleh variabel bebas tersebut, yaitu 

kepemimpinan. Dengan kata lain, terdapat sebanyak 27,8% kontribusi variabel bebas, yaitu 

kepemimpinan terhadap variabel terikat, OCB pegawai pada kantor BKPSDM Kabupaten 

Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Sedangkan sisanya dijelaskan oleh variabel-variabel yang lain.  

Sedangkan dari uji Anova atau F test didapati hasil F dengan df 1/71 sebanyak 28.289 

dengan taraf signifikansinya 0.000a. Artinya adalah bahwa ia boleh dipercayai sampai  99%, 

bahkan boleh dipercayai hingga 100%. Karena probabilitas (0.000) lebih kecil daripada 0.05 

maka model regresi dapat digunakan untuk memprediksi OCB pegawai. Artinya adalah bahwa 

variabel kepemimpinan memang berpengaruh terhadap OCB pegawai pada kantor BKPSDM 

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh yang menjadi sampel penelitian ini.  

 

Pembahasan 

Sebagaimana telah dikemukakan sebelumnya, hasil penelitian ini antara lain menunjukkan 

bahwa secara umum rata-rata skor kadar (tingkat) disiplin kerja dan OCB pegawai serta 

kepemimpinan pada pada kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh berada 

pada kategori “tinggi” dan belum berada pada kategori “sangat tinggi”, yaitu hanya berada pada 

rata-rata skor 3,14 dan 31,15 dalam rentangan skor 1 – 4 (TCR = 78,47% dan 78,84%) untuk 

variabel kepemimpinan; 3,47 dan 3,39 (TCR = 86,69% dan 84,47%) untuk variabel disiplin kerja; 

dan 3,34 dan 3,30 (TCR = 83,38% dan 82,50%) untuk variable OCB. Dengan demikian antara 

lain dapat dipahami bahwa pada dasarnya pegawai pada kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci 

dan Kota Sungai Penuh belum memiliki kadar disiplin kerja, kepemimpinan, dan OCB yang 

tinggi dan memuaskan atau baik dalam pemberian layanan pada instansi tempat mereka bekerja, 

tapi belum lagi maksimal dan masih perlu lebih ditingkatkan lagi.  

Oleh karena itu, boleh jadi berbagai persoalan yang selama ini terjadi menyangkut disiplin 

kerja dan OCB pegawai pada kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh 

salah satunya berasal dari persoalan kepemimpinan karena persentase pengaruhnya cukup tinggi, 

yaitu 21,9% dan 27,8%. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor atau variabel 

kemeimpinan mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap disiplin pegawai dan OCB, 

termasuk OCB di kalangan pegawai instansi pemerintahan. Hasil penelitian ini antara lain 

senada pendapat Nitisemito (2015) yang berpendapat bahwa ada dua faktor utama yang 

mempengaruhi disiplin kerja dalam organisasi, yaitu: 1) Faktor Internal, yang meliputi 

kepribadian, perilaku, dan semangat kerja; dan 2) Faktor Eksternal, yang meliputi kepuasan 
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kerja, lingkungan kerja, dan kepemimpinan. Sementara menurut Organ, et. al (2006) dalam 

pengertian bidang organisasi menemukan bahwa salah satu faktor terpenting dalam membentuk 

OCB adalah kepemimpinan dalam organisasi.  

Sementara itu, hasil-hasil penelitian lain juga menunjukkan bahwa kepemimpinan juga bisa 

mempengaruhi OCB, seperti hasil-hasil penelitian Susanto, A. et. al. (2020), Danubrata & 

Khasanah (2021), Aisyah & Wartini (2016), Armawinda dan Syamsir (2023), Novella dan 

Syamsir (2022), yang juga menunjukkan bahwa kepemimpinan berpengaruh pada OCB. 

Demikian juga halnya dengan beberapa penelitian lain seperti yang telah dilakukan oleh Rahayu 

(2017), Pertiwi, Mukhtar, Supriyati (2018), Gunawan (2016), Wijonarko (2021), Aisyah dan 

Wartini (2017), Susanto, Hadiyati dan Martaleni (2020), Cahyono, Sularso, dan Sumani (2016), 

Danubrata dan Khasanah (2021), Syamsir dan Jumiati, dan lain-lain juga menunjukkan adanya 

hubungan antara variabel kepemimpinan terhadap OCB di kalangan pegawai, baik di instansi 

pemerintah maupun swasta.  

Selanjutnya, penelitian lain juga banyak yang menunjukkan adanya pengaruh 

kepemimpinan terhadap disiplin kerja, seperti penelitian Ichsan, et.al. (2021), Jaya, et.al. (2015), 

Febriana, et.al. (2021), La Jimu, et.al. (2023), Liyas (2017), Barkhowa, et.al. (2017), Harmita, 

et.al. (2023), Nazar (2017). Demikian juga, di sisi lain, pembinaan disiplin kerja pegawai juga 

perlu mempertimbangkan aspek atau variabel lain yang mungkin mempengaruhinya, seperti 

integritas, religiusitas, kepuasan kerja dan lain sebagainya (Rosmi dan Syamsir, 2020; Syamsir 

dan Ali Embi, 2020; dan Ferial and Syamsir, 2021). 

 

Simpulan dan Saran 
 
Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya dapat disimpulkan antara lain bahwa 

kualitas kepemimpinan (gender), disiplin kerja, OCB pegawai pada kantor BKPSDM Kabupaten 

Kerinci dan Kota Sungai Penuh masih berada pada kategori “tinggi” dan masih perlu 

ditingkatkan lagi agar menjadi “sangat tinggi. Kurang maksimalnya tingkat disiplin kerja dan 

OCB di kalangan pegawai diduga berkaitan erat dengan beberapa faktor antara lain faktor 

kualitas kepemimpinan.  

Kualitas kepemimpinan memang berpengaruh terhadap disiplin kerja dan OCB di kalangan 

pegawai pada pada kantor BKPSDM Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh. Dengan kata 

lain, rendahnya disiplin dengan berbagai aspeknya itu besar kemungkinan disebabkan oleh 

rendahnya kualitas kepemimpinan dan kadar OCB yang mereka miliki dalam memberikan 

pelayanan kepada masyarakat. 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan sebelumnya maka 

melalui penelitian ini dapat dikemukakan beberapa saran antara lain: 

1. Dalam rangka memperbaiki disiplin kerja di kalangan pegawai pada kantor BKPSDM 

Kabupaten Kerinci dan Kota Sungai Penuh, perlu dilakukan beberapa upaya nyata antara 

lain dengan menerapkan metode atau model kombinasi antara reformasi rekrutmen CASN, 

teknik mystery shopping, memperbaiki kualitas kepemimpinan, dan pendekatan keagamaan 

yang ditopang oleh pendekatan yusridis, psikologis, dan sosial budaya untuk meningkatkan 

disiplin kerja di kalangan ASN/pegawai dalam memberikan pelayanan yang prima kepada 

masyarakat.  

2. Kebijakan  rekrutmen ASN/pegawai perlu mempertimbangkan aspek penilaian OCB yang 

dilaksanakan secara lebih akurat dan bertanggungjawab dalam proses penerimaan calon 

ASN/pegawai. Artinya, proses rekrutmen calon ASN/pegawai yang selama ini masih 

diwarnai oleh kolusi, korupsi, dan nepotisme perlu dibenahi dengan melaksanakan sistem 

dan proses penerimaan yang lebih bertanggungjawab dan mempertimbangkan aspek-aspek 

tertentu, terutama aspek OCB, sikap mental, dan integritas, yang seharusnya dimiliki oleh 

seorang calon pegawai publik.  

3. Hasil penelitian ini menemukan bahwa kualitas kepemimpinan berpengaruh terhadap 

disiplin kerja dan OCB pegawai di kalangan ASN/pegawai yang selama ini masih 

terkategori “tinggi” dan belum “sangat tinggi”.  Oleh karena itu bagi mereka yang sudah 

terlanjur menjadi ASN/pegawai perlu pula difikirkan pembinaan disiplin kerja dan OCB 

mereka agar kinerja dan kualitas pelayanan yang mereka tampilkan dan berikan sebagai 

pegawai publik semakin  berkualitas. 
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